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ABSTRACT
paper examines the struggle of soldier formation that is Hizbullah. During this time, the article about the literature of the struggle formation was only the role of the regular army that fought in the front line, even though the activist of the soldier formation contributed to the struggle during the corporal revolution. Hizbullah which has written in this article is Hizbullah in Padang Area, especially the Muslims who are the members of Hizbullah in Padang that are aware of these situations and conditions. Therefore they should strive to reclaim their homeland from the allies and the colonial power of Netherland that want to re-establish their control. This paper aims to explain the background of Hizbullah's establishment in the Front of Padang Area, to describe the form of the Hizbullah Kuranji's struggle during the revolution in Padang 1945-1948, and to explain the location of the base struggle of Hizbullah Kuranji in the Front of Padang Area. The research method of this paper is the Historical Method which the process of examination and the analyzing of recording critically also the relic of the past. The step of this research consists of four stages that are the Heuristics, the Criticism, the Interpretation, and the Historiography. The result of this research is the struggle of the Hizbullah soldier in Padang based on the intention of "Jihad Fii Sabillilah", that is the struggle to uphold the state and the religion because of Allah SWT, Only using great encouragement and simple motivation, but the principle is inseparable from any political influence. This Hizbullah soldier has a firm stance that all chaos and the disruption of the public order that occurs in Padang is the responsibility of all level of society in Padang.
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ABSTRAK
Tulisan  ini mengkaji tentang perjuangan barisan kelaskaran yakni Hizbullah, Selama ini literatur mengenai barisan  perjuangan yang banyak ditulis hanya peranan tentara reguler saja yang sering berjuang dibarisan depan, padahal aktivasi dari barisan kelaskaran juga memberikan sumbangan terbesar dalam perjuangan pada masa revolusi fisik. Hizbullah yang  ditulis  dalam artikel ini  adalah Hizbullah  di Daerah Padang, khususnya  yang  tergabung  dalam  Hizbullah Kota Padang  telah  sadar  terhadap  situasi  dan  kondisi yang ada, sehingga dengan gigih mereka berusaha merebut kembali tanah airnya dari kekuasaan penjajahan  Sekutu  dan  Belanda  yang  ingin  menancapkan  kembali kekuasaanya. Metode Penelitian dalam tulisan  ini  adalah  Metode  Historis,  yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peningalan masa lampau. Adapun langkah-langkah penelitian terdiri dari empat tahap, yaitu : Heuristik,  Kritik, Interpretasi dan Historiografi. Dalam mengumpulkan data dan bahan  penelitian,  selain  mengunakan  studi  literatur dan dokumenter, digunakan pula wawancara terhadap narasumber, baik pelaku dan saksi sejarah. Hasil Penelitian ini adalah Perjuangan Lasykar Hizbullah Kota Padang tersebut dilandasi niat “Jihad Fii Sabillilah” berjuang menegakan Negara dan Agama semata-mata hanya karena Allah, Hanya dengan dorongan semangat yang besar serta motivasi yang sangat sederhana namun prinsipnya tidak terlepas dari pengaruh politik manapun, Lasykar Hizbullah ini mempunyai  ketegasan  pendirian  bahwa  segala  kekacauan  dan  ganguan terhadap  ketertiban  masyarakat  yang terjadi di Kota Padang adalah tangung jawab semua lapisan masyarakat yang berada di Kota Padang.
Kata Kunci : Lasykar Hizbullah, Revolusi Fisik, Front Padang Area
A. PENDAHULUAN 

Perjuangan kemerdekaan Indonesia di dukung oleh seluruh kelompok masyarakat  yang  beragama  Islam,  agama  Islam  sesunguhnya menentang segala bentuk penjajahan  akibatnya, orang-orang Islam muncul menjadi kekuatan politik dan militer, terutama tahun-tahun permulaan kemerdekaan. Kekuatan itu muncul dalam  bentuk  partai-partai  politik baik  ditingkat  nasional  maupun  tingkat  lokal.  Dengan cepat partai politik Islam cepat mendapat dukungan dari masyarakat luas, karena  dorongan  Spritual  dari pemimpin  agama  yaitu para ulama dan kiyai-kiyai. Dukungan itu terlihat dari ketika pembentukan kesatuan-kesatuan militer, kemudian dikenal sebagai barisan kelasykaran yang diorganisasikan oleh partai-partai politik Islam setelah kemerdekaan.

Salah  satu partai yang terbesar yang mempunyai barisan kelaskaran adalah Masyumi yang merupakan partai fusi (pengabungan) dua organisasi terbesar di masa kolonial yaitu Permi, MIT, dan Muhamadiyah. Sehubungan dengan itu Masyumi mengorganisasikan  barisan kelaskaran yang dikenal dengan Hizbullah di Jawa sejak zaman Jepang tidak lama setelah Tentara Pembela Tanah Air (PETA) terbentuk.
  Di Sumatera Barat, Hizbullah adalah barisan pertama yang lahir mendahului barisan-barisan lainya, yang ikut membantu Tentara Keamanan Rakyat (TKR) dalam berjuang, yang lahir di Kota Padang setelah dikeluarkan maklumat pemerintah pada 3 November 1945 Wakil Presiden Moh. Hatta, yang memberikan kebebasan dan kesempatan kepada rakyat untuk membentuk partai-partai politik sehingga muncullah beserta barisan-barisan lain seperti  partai-partai seperti: PKI-TEMI (12-11-1945), PSSI (18-11-1945), Partar Sosialis –Pesindo (12-1-1946), PERTI-Lasymi (26-11-1945), MTKAAM –Hulubalang (20-12-1945), MIT- Sabilillah (25-12-1945).

Hizbullah Kuranji adalah Front  Padang Timur yang merupakan barisan perjuangan yang sangat penting dan tentunya mempunyai pengaruh yang besar terhadap Front Padang Area selama perjuangan  mempertahankan  kemerdekaan. Tulisan   ini  mengarah  kepada  inti permasalahan yang akan ditulis penulis menetapkan Kecamatan Kuranji Pauh IX sebagai batasannya, karena pada masa Revolusi Kemerdekaan di Indonesia di samping Desa Kuranji yang dijadikan markas tentara juga desa lainnya yang terdapat di  Kanagarian  Pauh  IX Kuranji. desa yang dimaksud adalah Korong Gadang, Anduring dan Kalumbuk (markas teras  pimpinan Jamsaluddin Wak Ketok) dan  Durian Tarung (markas Hizbullah), selanjutnya desa-desa yang ada di kecamatan  Kuranji  itu  mempunyai  struktur  atau  susunan masyarakat yang sama, karena secara adat mereka bersatu untuk menentang penjajah, selain itu pusat pertahanan yang berada di Front timur kota Padang adalah daerah Kuranji dan dari segi manusianya di sekitar daerah inilah pusat dari barisan lasykar rakyat seperti: Hizbullah, tentara merah (TEMI), Lasymi dan Sabillilah dan Sabil Muslimat, dan barisan-barisan inilah yang senantiasa aktif berjuang di semua Front kota Padang.
Dalam penulisan ini penulis mengambil batasan waktu tahun 1945 sampai tahun 1948. Diawali pada tahun 1945 karena pada saat itu Indonesia baru saja diproklamasikan sebagai negara merdeka tanggal 17 Agustus 1945, namun masih menghadapi berbagai tantangan yang berat terkait dengan eksistensi kekuatan dan kekuasaan asing dan awal berdirinya barisan kelaskaran Hizbullah sampai tahun 1947 pada awal Agresi Militer Belanda I istilah Front digunakan untuk strategi perjuangan para tentara dan laskar rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia, sedangkan diakhiri tahun 1948 karena Selama periode tersebut  berbagai  komponen  masyarakat Padang ikut berperan dalam menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan negara RI dan pada penghujung 1948 Hizbullah telah bergabung ke dalam GATEIRI (Gabungan Tentara Islam Republik Indonesia).  Pada awal tahun 1945 partai-partai politik memulai kembali kekuatannya untuk  membentuk barisan perjuangan yang sejak zaman sebelum 1945 tertekan  dan  kini  mendapatkan  penyaluran  yang  cepat di Sumatera Barat dan Padang khususnya, barisan yang terkenal adalah Hizbullah (Bala Tentara Allah) dari Muhamadiyah.  maka tulisan ini dapat diberi judul dengan: “HIZBULLAH  KURANJI  DI  FRONT  PADANG  AREA  1945-1948”
 METODE PENELITIAN

Penulisan  penelitian  ini menggunakan metode sejarah yaitu suatu perangkat aturan-aturan atau prinsip-prinsip yang secara sistematis dipergunakan untuk mencari atau menggunakan sumber-sumber sejarah yang kemudian menilai sumber-sumber itu secara kritis dan menyajikan hasil-hasil dari penelitian itu umumnya dalam bentuk tertulis dari hasil-hasil yang telah dicapai.  Metode penelitian sejarah kritis terdiri dari empat tahapan pokok yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi fakta dan historiografi.
 
Metode penulisan sejarah ini adalah prosedur analitis yang ditempuh sejarawan untuk menganalisis kesaksian yang ada, yaitu faktor sejarah sebagai bukti yang dapat dipercaya mengenai manusia pada masa lampau. Dalam metode sejarah, dikenal ada empat tahapan yang harus dilakukan yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Penulisan ini  berbentuk deskriptif analitis dalam mengungkapkan aspek aspek struktur  dari kejadian atau peristiwa dengan  menggunakan  analisis, untuk mendapatkan  sumber primer  dan sekunder dilakukan penelitian lapangan, studi kepustakaan dan wawancara. 
 Penelitian ini bersifat sejarah perjuangan sehingga sangat penting untuk melakukan studi oral history (wawancara) yang disebut juga menggunakan data wawancara bagi informan yang masih hidup wawancara dilakukan dengan beberapa veteran dan tokoh masyarakat yang ada di Padang. Sumber primer penulisan ini berasal dari arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang relevan, serta arsip-arsip baik yang tersimpan di Arsip Daerah Sumatera Barat, perorangan, maupun arsip yang tersimpan dalam dinas-dinas militer seperti Museum DHD Gedung Djoang.  Sumber sekunder diperoleh melalui riset kepustakaan meliputi buku-buku karangan ilmiah yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan masalah yang diteliti yang diperoleh melalui Studi perpustakaan. Sumber sekunder digunakan untuk membantu dalam melengkapi data yang tidak diperoleh dari sumber primer.
  Tahapan kedua dalam metode sejarah, yaitu kritik sumber yang terdiri dari dua macam. Kritik interen atau kredibilitas dan kritik eksteren atau tentang keabsahan dan otensitas sumber. Setelah selesai melakukan tahap pengkritikan sumber tadi penulis  masuk ke tahap selanjutnya, yaitu interpretasi : Suatu tahapan perangkaian fakta-fakta yang nantinya memberikan satu kesatuan pengertian atau bisa dikatakan memberikan analisa. Tahapan yang terakhir penulis lakukan adalah : Fakta-fakta yang telah diuji kebenarannya tadi dituliskan yang kemudian akan menjadi penulisan sejarah atau disebut juga sebagai tahapan historiografi yang menyajikan fakta sejarah yang telah dituliskan
B. PEMBAHASAN

Wilayah Kota Padang pada periode ini, berbeda dengan masa penjajahan sebelumnya  wilayah  Padang  dibedakan atas daerah Padang Kota dan Padang Luar Kota, yang termasuk daerah  Padang  Kota  adalah  daerah di sekitar Belantung (Jalan Sudirman Sekarang), Alang Laweh dan Tarandam. Dapat dikatakan  Wilayah  Padang  Kota hanya sekitar Bandar  Bakali (Banjir Kanal) yang  sempat  menjadi  tapal  batas yang tak resmi sejak Sekutu mendarat di Padang sampai kedatangan Belanda,  sedangkan daerah Padang Luar Kota meliputi Kuranji, Koto Tanggah, Nanggalo dan Pauh. Jadi di luar Banda Bakali kearah Utara dan Timur sudah termasuk Padang Luar Kota, sementara itu kearah Selatan, daerah Bungus Teluk  Kabung  sudah  termasuk  Padang  Luar Kota dan inilah yang disebut dengan istilah Padang Area yaitu daerah-daerah yang mengeliling/disekitar Kota Padang.








Situasi  Kota  Padang  bertambah  memanas  ketika Inggris menduduki Balai Kota  yang  dijadikan sebagai  markas  mereka. dan beberapa tampat dijadikan pos-pos penjagaan, penyerangan ke Sekolah Teknik di Simpang Haru, pembunuhan Mayor Anderson dan Nona Hanglingham di Sungai Beremas dan untuk membalas  kematian  perwira  tersebut  sehingga Inggris membakar Kampung Gaung yang terletak di dekat terjadinya peristiwa tersebut, beberapa penduduk ditembak dan dibantai, dan peristiwa-peristiwa lain yang membakar amarah masyarakat Kota Padang  dan  menyulut  anti  pati Pemuda terhadap Sekutu. Sebagian besar dari masyarakat Kota Padang yang pro perjuangan menghindar dan mengungsi ke Padang Luar Kota, atau ke daerah yang lebih jauh seperti  Lubuk  Alung, Kayu Tanam dan sebagainya. Markas tentara Ahmad Husein  yang  semulanya  di  Jati (Padang Kota) juga dipindahkan ke Kuranji (Pusat Perjuangan Front Timur Kota Padang), pada minggu pertama bulan Desember 1945.
 Front Timur  dengan Batalyon  Kuranji  ini kemudian yang banyak melakukan penyerangan-penyerangan ke daerah musuh. 

Pada mulanya pertahanan Kota Padang dan sekitarnya dikepalai oleh Batalyon  Yazid  Abidin.  Batalyon  ini mempunyai 3 kompi yang dipimpin masing-masing oleh Yusuf Ali, Ahmad Husein, dan Anwar Umar ( Anwar Badu), sesudah terjadi pengrebekan terhadap markas BPPI, kompi Ahmad Husein yang mula-mula bermarkas di Jati memindahkan kedudukanya ke Kuranji. Kesatuan ini berkembang menjadi Resimen Harimau Kuranji dan menjadi peranan yang sangat Penting dalam pertahanan Kota Padang.
 Karena situasi bertambah Panas dalam Kota Padang maka kompi Yusuf Ali dan kompi Anwar Badu dalam bulan Desember 1945 memindahkan kedudukanya ke Luar Kota, kompi 1 di bawah pimpinan Yusuf Ali pindah ke Anduring, sedangkan Kompi 2 di bawah pimpinan  Anwar Badu ke Korong Gadang dekat Kuranji.



Setelah  dikeluarkan  Maklumat Pemerintah pada tanggal 3 November 1945 oleh Wakil Presiden Moh. Hatta yang berisi memberi kebebasan dan kesempatan kepada  rakyat untuk membentuk partai-partai politik, mendapatkan penyaluran yang wajar pada periode ini, maka tidak mengherankan bila dalam waktu singkat lahirlah partai-partai seperti: PKI dengan laskarnya, TEMI (Tentara Merah), berdiri taggal (12-November-1945), PSII (Partai Serikat Islam Indonesia), berdiri tanggal (18-November-1945), Partai Sosialis –Pesindo, dipimpin oleh Khatib Sulaiman yang berdiri tanggal (12-Januari-1946), PERTI dengan laskarnya Lasymi (Laskar Muslimin berdiri tanggal (26-November-1945), dibawah pimpinan Siradjudin Abas.  MTKAAM dengan laskarnya Hulubalang berdiri tanggal (20-Desember-1945), MIT dengan laskarnya Sabilillah berdiri tanggal (25-Desember-1945).

Setelah dibentuk Masyumi : Hizbullah dan Sabillilah langsung bernaung di bawah partai ini, namun penorganisasian Hizbullah tetap di bawah partai masing-masing seperti Hizbullah tetap di bawah naungan Muhamaddiyah dan Sabililah di bawah naungan Majelis Islam Tinggi (MIT),
 ini menunjukan kalau Masyumi mempunyai pengaruh langsung di bawah bidang militer. 
Lasykar   Hizbullah  adalah lasykar yang paling kuat dan merupakan lasykar yang paling baik organisasinya diantara laskar-laskar yang ada di Daerah Kota Padang, kekuatanya sama kuatnya dengan gabungan kelompok-kelomok lasykar sekuler yang berafiliasi dalam Teras, pada masa revolusi fisik di Kota Padang Hizbullah dan Sabillilah berada di bawah komando Tentara Republik Indonesia (TRI), dan Hizbullah terus-menerus memengang tangung jawab bebas terhadap beberapa daerah di garis depan di sekitar Front Padang Area.
  
Lasykar Hizbullah terus menerus ambil bagian dalam operasi militer di garis depan di sekitar Front Kota Padang bersama-sama dengan TKR, Lasykar Hizbullah pertama kali dibentuk, setelah Syuib Ibrahim tokoh pemuda Muhamaddiyah Padang, mendapat intruksi dari A.R. St. Mansur  bersama beberapa orang bekas perwira  Gyugun dan bekas kepanduan Hizbulwathan di Padang Panjang pada tanngal 1 Oktober 1945 untuk mendirikan Laskar Hizbullah di Padang.
 setelah diadakan  Khursus kilat selama 10 hari mereka ditugaskan untuk membentuk Hizbullah di tempat masing-masing, selanjutnya pada tanggal 22 November 1945 diresmikan berdirinya Hizbullah di Padang Panjang, pusat-pusat Muhammadiyah berkembang menjadi pusat-pusat Hizbullah dan Padang Luar sebagai cabangnya.
 
Di Padang dan daerah luar kota dibentuk pula Hizbullah, Maka diadakan rapat di Sekolah Tawalib Lubuk Lintah (Padang Luar Kota) pada tanggal 10 Oktober 1945  yang memutuskan membentuk satu batalyon kesatuan Hizbullah di Padang yang di pimpin oleh Syuib Ibrahim dan kemudian digantikan oleh Maksum,  selain mempunyai Layskar Hizbullah, Muhamaddiyah membentuk pula Laskar Sabil Muslimat yang didirikan pada tanggal 25 November 1945 untuk membantu perjuangan Hizbullah di barisan depan sebagai kuli dapur umum mencari dan mengumpulkan makanan, mata-mata dan tugas kepalang merahan di garis depan front, yang berada langsung di bawah naungan Hizbullah.


Di Padang Luar Kota intruksi (perintah) untuk membentuk lasykar Hizbullah mendapat sambutan dari pemuka masyarakat yang mana anggotanya tidak terbatas dari para pemuda dan mantan Hizbulwathan, Heiho, Gyugun, dan Seinendan. Setelah pengurus Muhamadiyah mengadakan rapat maka di ambil keputusan yang menghasilkan pembentukan suatu badan yang bernama badan penyelengara Hizbullah Padang dalam kepengurusanya terdiri dari : Ketua : Thaher Idris Sekretaris M. Said, Bendahara Abdul Kahar Mancu, Penerangan M. Zein Jasin Penasehat pada umumnya dari tokoh Muhamadiyah Padang/Padang Luar Kota : H. Jamal, Abdul Latif, Pakih Hosen.


Adanya  azaz perjuangan Hizbullah adalah berdasarkan Agama Islam, secara psikologis mereka siap sedia melakukan jihad fii sabiliilah. Hal ini ditambah lagi dengan fatwa-fatwa dari Majelis Islam Tinggi (MIT) sehingga mendorong Hizbullah siap mempertahankan kemerdekaan dan fatwa (seruan) berjuang mempertahankan tanah air, bangsa dan agama adalah perjuangan suci dan mati dalam perjuangan adalah mati shahid.
 Di daerah Front Padang Area semua barisan-barisan rakyat, Hizbullah,  Sabillilah, Temi dan Lasymi dikordinir oleh Dewan Perjuangan Padang Area, di bidang operatif berada langsung dibawah komando Front Padang Timur, Mayor Ahmad Husein  Komandan Batalyon Kuranji.

Terbentuknya pemerintahan, Tentara, Polisi, Barisan-Barisan Rakyat benar-benar tumbuh dari rakyat, begitu juga persenjataannya dan perbekalanya serta pakaian pada mulanya adalah atas usaha dan darma bakti rakyat, di front Padang Area kemajuan musuh untuk memperluas daerah kekuasaannya memang berjalan sangat lambat seperti di front Padang Timur, di daerah ini semua Barisan-barisan Rakyat, Hizbullah, Sabililah, dan Lasymi dikordinir oleh Dewan Perjuangan Padang Area di Padang Luar Kota di Pauh.
 Di bidang operatif berada langsung di bawah komando-komando Front Padang Timur, Mayor Ahmad Husein dan secara aktif berjuangan di semua Front Padang Area. Karena tekanan-tekanan Belanda yang dirasakan semakin berat, maka tangung jawab pertahanan dalam bulan September 1946 dibagi atas tiga Front, yaitu Front Timur, Front Utara Dan Front Selatan.

Satuan-satuan militer utama di “Padang Area”beroperasi di Front Utara dan Timur Kota. Di Front Timur, disepanjang jalur Front Pasukan Resimen 3 (Ahmad Husein), konsentrasi lasykar terbesar adalah Hizbullah (di bawah Maksum), Sabillilah (di bawah Munjar Atini), Kelompok Eksrimis (di bawah Djamaluddin Wak Ketok) dan Temi (di bawah Komunis Chatib Hasan), untuk Front Padang Utara pada prinsipnya menjadi tanggung jawab Kapten Kemal Mustafa yang berada langsung di bawah Komando Langsung Resimen I, yang mana Pasukan Hizbullah dan Sabillilah juga beroperasi di sana.

1. Front Timur

Daerah Front Timur meliputi daerah Jati, Simpang Haru, Alang Lawas karna situasi Kota Padang semakin gawat dan kedudukan pasukan ini semakin terdesak kemudian di pindahkan  Ke Padang Luar Kota yaitu Kuranji (Pusat pertahanan Front Timur), Anduring, Pauh, Lubuk Begalung, Indarung, Korong Gadang serta daerah disekitarnya sampai keperbatasan Solok. Salah satu basis pertahanan yang cukup kuat dan sangat gigih melakukan perlawanan adalah yang berada di daerah timur Padang Kota yang lebih dikenal dengan Front Timur.
Perjuangan-perjuangan yang dilakukan Hizbullah Kuranji diantaranya yaitu :

Pertempuran Rimbo Kaluang (Padang Baru Sekarang), pada tanggal 21 Februari 1945 berlangsung jam 12 malam pertempuran ini dipimpin oleh Ahmad Husein bersama-sama dengan Lasykar Hizbullah Kuranji ini sasaranya adalah gudang senjata Sekutu di Rimbo Kaluang,
 Sabil Muslimat  ikut  serta  di  belakang front menyiapkan nasi bungkus, minuman untuk para tentara yang berjuang di front depan. Ini boleh dibilang  pertempuran  yang mendapat hasil gemilang dan dalam pertemuran ini untuk pertama kalinya terdengar nama “Harimau Kuranji”dari mulut Inggris sendiri “The Tiger Of Kuranji”.

 Dalam pertemuran ini Kopral Rivai gugur di tembak Mortir dan dimakamkan  di makam pahlawan Kuranji yang sekaligus menjadi penghuni pertama makam pahlawan Kuranji. Keberhasilannya 15 pucuk senapan, peluru roket, dan selebihnya granat, mobil 28 buah merk Ford, Chevrolet, Dodge, Cargo.

2. Front Utara

Daerah Front Utara meliputi daerah yang terletak di utara Kota Padang yaitu : Derah  Kecamatan Koto  Tanggah,  Nanggalo,  dan Kasang di mana daerah itu terdapat Lapangan Udara Tabing yang dikuasai Sekutu/Belanda dan merupakan lalu lintas udara keluar masuk Sumatera Barat.
 Perjuangan-perjuangan yang terjadi disekitar Front Utara diantaranya yaitu : Singa Pasar Oesang (SPO) Mencegat Sekutu di Pasar Oesang 16 April 1946,  Truk Sekutu di hadang di Pasar Oesang dipimpin oleh Kemal Mustafa, pasukan Azhari A.S, Dan Hasan Basri Anjang dari Hizbullah yang pada waktu itu lagi bertugas memasang telepon dari Pasar Oesang ke Kuranji. Akhirnya senjata yang dapat dirampas adalah 1 truk Fort ¾ ton dan lima pucuk L.E (Lee Enfield)
3. Front Selatan

Daerah Front  Selatan meliputi daerah sebelah Selatan Teluk Bayur yaitu : Kanagarian Bungus Teluk Kabung (sepanjang jalan Raya Bungus-Teluk Kabung). Perjuangan-perjuangan yang terjadi di sekitar Front Selatan diantaranya yaitu :

Peristiwa Sungai Barameh tanggal 3 Desember 1945, peristwa ini terjadi disekitar Bukit Lampu berkenaan dengan kasus pembunuhan seorang perwira Sekutu dan tindakan balasan antara pihak Sekutu dan Republik di Padang.
Selain dari empat kompi yang di atas ada pula seksi (pleton) yang bergerak dalam Kota Padang yang bernama Seksi “Berani Mati” yang komandanya Letnan II Muis Pakih Serak, sedangkan Komandan Militer Polisi Islam (MPI) adalah Letnan II Thaher. Sedangkan Kompi I yang dipimpim oleh Muhdar Arsyad mempunyai markas di Tanjung Saba (kawasan Pitameh sekarang), Kompi II dipimpin oleh Mucthar markasnya di Nanggalo, Kompi III dengan Zubir bermakas di Binuang dan Kompi IV dipimpin dengan Anwar Bey dan Hasan Basri dengan markasnya tanjung Aur  Koto Tanggah. Selain itu semua markas dari masing-masing kompi I, II, III, IV Mempunyai tempat latihan di masing-masing markasnya dan mempunyai pesebaran tempat selain di kompi utama yaitu Kompi I di Marapalam dan Parak Karakah, Kompi II di Kandis/ Alai Ampang, Kompi III di  Andalas dan Durian Tarung dan yang terakhir Kompi IV di Parupuk dan Lubuk Minturun dan mempunyai daerah tanggung jawab di masing-masing tempat tersebut dan juga untuk semua Front Padang Area jika situasi membutuhkan.

C. KESIMPULAN
Sejarah  Perjuangan Padang Luar Kota merupakan bagian sejarah yang tidak dapat dipisahkan dengan Perjuangan rakyat Kota Padang khususnya, dan Perjuangan Bangsa Indonesia umumnya dalam mencapai dan mempertahankan kemerdekaan yang diproklamirkan tanggal 17 Agustus 1945.  Sejak kedatanggan Sekutu dan Belanda, Pusat Perjuangan Kota Padang dipindahkan ke Padang Luar Kota, perjuangan antar mereka yang berada di dalam Kota Padang dengan mereka yang berada di Padang Luar Kota sangat berbeda dan unik, namun antara keduanya terdapat kesatuan kerjasama yang utuh dalam melanjutkan perjuangan.
Selama perang kemerdekaan di front Padang Area (1945-1949), banyak didominasi oleh partai-partai Islam dan masing-masing membentuk lasykar kerakyatan diantaranya adalah partai Masyumi yaitu partai yang difusikan yang mempunyai  kelasykaran  yang  terkuat dan terorganisir dengan baik yaitu Hizbullah yang melambangkan semangat “Jihad Fisabillilah” umat Islam, sehingga mendapat kepercayaan dari pimpinan Republik di Sumatera Barat untuk bertangung jawab menjaga dan mempertahankan beberapa front terdepan yang langsung beradapan dengan Sekutu dan Belanda.
Dalam  menghadapi  Sekutu dan Belanda Hizbullah merupakan barisan yang terkenal keberaniannya. Hal ini diakui oleh Belanda karena mereka sering mendapatkan serangan dari Hizbullah sehingga kelompok ini menjadi suatu ”momok” yang menakutkan bagi mereka, disamping itu dapat juga dikatakan bahwa dengan munculnya Hizbullah sebagai barisan rakyat yang memberikan gambaran bahwa perjuangan mempertahankan kemerdekaan di Padang Area dilakukan oleh seluruh lapisan rakyat, menyadari kondisi bagsa yang belum stabil maka, setiap elemen bangsa mengambil peran dalam menjaga dan mempertahankan kemerdekaan. 
Walaupun  sudah  dibentuk angkatan perang dan kepolisian oleh pemerintah,  partai-partai dan organisasi masyarakat di Sumatera Barat khususnya, Padang merasa perlu membentuk barisan-barisan rakyat yang akan ikut ambil bagian bila dalam kondisi tertentu Negara  memerlukannya untuk memperkuat angkatan yang ada. Semua barisan-barisan tersebut yang ada di Sumatera Barat dan Padang khususnya secara aktif berjuang disemua front di Padang Area, termasuk di dalamnya  adalah  Barisan  Kelasykaran  Hizbullah  yang  ikut berjuang di barisan depan bersama-sama dengan Tentara Keamanan  Rakyat (TKR). Setiap episode dari rangkaian  peristiwa-peristiwa yang terjadi di Sumatera Barat memang didukung oleh masyarakat Padang Area. Tiada peristiwa yang berdiri sendiri lepas dari keikutsertaan masyarakat Padang Area.
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